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ABSTRAK

Zulkarnein, Christy Rika Elvira, 2024. Analisis Kritis terhadap Upaya
Kontekstualisasi Kristen Kiai Sadrach melalui Penggunaan Tradisi Undhuh-Undhuh.
Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th. Hal. xi, 91.

Kata Kunci: Kiai Sadrach, undhuh-undhuh, kejawen, tradisi Jawa, kontekstualisasi

Tradisi undhuh-undhuh menjadi salah satu cara Kiai Sadrach
mengomunikasikan kekeristenan secara relevan kepada orang-orang Jawa. Meskipun
dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengomunikasikan iman kristen, upaya
kontekstualisasi Kiai Sadrach tersebut mendapat respons yang negatif dari sebagian
besar zending. Para zending memandang bahwa upaya tersebut dapat menodai
kemurnian iman Kristen dan menghasilkan kekristenan yang sinkretis. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan: bagaimana Kiail Sadrach
menggunakan tradisi Undhuh-Undhuh untuk mengomunikasikan iman Kristen, apa
prinsip kontekstualisasi Kristen yang baik, dan sejauh mana upaya Sadrach dapat
dianggap sinkretis berdasarkan prinsip kontekstualisasi Kristen yang baik?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis menggunakan tiga
metode penelitian. Pertama, pendekatan historis untuk menelusuri riwayat
pelaksanaan tradisi Undhuh-Undhuh di jemaat Kiai Sadrach. Kedua, analisis
deskriptif digunakan untuk memaparkan teori kontekstualisasi Kristen dari Paul
Hiebert, David Hesselgrave, dan Lesslie Newbigin serta mengintegrasikan prinsip-
prinsip mereka. Ketiga, analisis kritis diterapkan untuk mengevaluasi upaya
kontekstualisasi Sadrach menggunakan prinsip yang diintegrasikan dari teori-teori
tersebut.

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal. Pertama, tradisi undhuh-undhuh yang
digunakan oleh Kiai Sadrach untuk mengomunikasikan iman Kristen secara relevan
bagi orang-orang Jawa telah ditransformasi menjadi tradisi yang bersifat kristiani.
Kedua, kontekstualisasi Kristen yang baik adalah kontekstualisasi Kristen yang
autentik, yakni relevan terhadap budaya masyarakat setempat, setia pada kebenaran
firman Tuhan, dan transformatif. Ketiga, berdasarkan evaluasi dari ketiga prinsip
tersebut, penulis tidak menemukan indikasi sinkretis pada upaya kontekstualisasi
Kristen Kiai Sadrach dalam tradisi undhuh-undhuh. Meskipun begitu, autentisitas
upaya tersebut masih dapat diperdebatkan karena berita utama kekristenan, yakni Injil
belum tampak secara eksplisit.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kontekstualisasi merupakan suatu upaya untuk memberitakan berita tentang
pribadi, karya, Firman dan kehendak Allah yang bermakna bagi khalayak dalam
budayanya masing-masing.! Upaya pemberitaan ini harus tetap dilakukan dengan cara
yang setia pada penyataan khusus Allah yang diungkapkan dalam Alkitab. Secara
teologis, upaya ini dipahami sebagai penafsiran iman Kristen yang sadar akan
pentingnya situasi atau konteks untuk membentuk suatu teologi.?

Istilah “kontekstualisasi” sendiri diperkenalkan oleh Theological Education
Fund (TEF) pada tahun 1972. Istilah tersebut muncul sebagai tanggapan atas
ketidakpuasan terhadap model-model pendidikan teologis tradisional yang tidak
relevan dengan konteks negara-negara Dunia Ketiga. Oleh karena itu, upaya
kontekstualisasi dipandang dapat menjadi cara untuk menjembatani kesenjangan yang

ada.® Meskipun makna dan konsep dari istilah tersebut menuai pro dan kontra, upaya

!David J. Hesselgrave dan Edward Rommen, Kontekstualisasi: Makna, Metode dan Model,
terj. Stephen Suleeman (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), 238.

2Sigurd Bergmann, God in Context: A Survey of Contextual Theology (Aldershot: Ashgate,
2003), 5.

3Hesselgrave dan Rommen, Kontekstualisasi, 48—49.


https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64
https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64
https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64
https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64
https://www.zotero.org/google-docs/?fQq1Ol
https://www.zotero.org/google-docs/?fQq1Ol
https://www.zotero.org/google-docs/?fQq1Ol
https://www.zotero.org/google-docs/?fQq1Ol
https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64
https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64
https://www.zotero.org/google-docs/?Xshy64

kontekstualisasi terbukti dapat menjadi salah satu strategi bermisi di negara-negara
Dunia Ketiga.*

Meskipun istilah “kontekstualisasi” baru dipopulerkan pada tahun 1972,
praktiknya sendiri sudah terlihat nyata di dalam upaya pemberitaan Injil di tanah Jawa
sejak abad ke-19.° Upaya ini lebih banyak dilakukan oleh para penginjil lokal yang
menyadari adanya jurang kultural serta penolakan jika kekristenan diberitakan oleh
misionaris Belanda dengan gaya Barat.® Oleh karena itu, para penginjil lokal
mengembangkan gaya kontekstualisasinya masing-masing sebagai upaya untuk
mengatasi kesenjangan tersebut.

Salah satu penginjil pribumi yang melakukan kontekstualisasi sebagai strategi
penginjilan adalah Kiai Sadrach. Sadrach menggunakan tradisi Jawa untuk
mengomunikasikan kekristenan yang masih cenderung asing bagi masyarakat Jawa. la
sadar bahwa kekristenan akan mudah ditolak oleh masyarakat Jawa apabila
diberitakan dengan gaya Barat, sebab sejak kedatangannya ke Indonesia agama
Kristen telah dipandang sebagai agama penjajah.” Selain itu, Sadrach paham bahwa
orang-orang Jawa memandang tradisi sebagai sesuatu yang berharga dan sangat

memengaruhi kehidupan mereka secara komunal, sehingga tradisi Jawa dapat dipakai

4Hesselgrave dan Rommen, 53-55.

5].D. Wolterbeek, Babad Zending di Pulau Jawa (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 1995),
14-15; 27-28.

6Soetarman Soediman Partonadi, Komunitas Sadrach dan Akar Kontekstualnya: Suatu
Ekspresi Kekristenan Jawa pada Abad XIX, terj. Widi Herijati Rahadi (Jakarta: Gunung Mulia, 2001),
52-54.

"Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia (Jakarta: Gunung
Mulia, 2005), 99.
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sebagai sarana yang efektif untuk mengomunikasikan iman Kristen secara relevan dan
bermakna bagi sesamanya orang-orang Jawa.®

Salah satu tradisi yang dipakai oleh Sadrach untuk mengomunikasikan iman
Kristen adalah sedekah bumi yang kini dalam kalangan Kristen disebut sebagai riyaya
undhuh-undhuh. Sedekah bumi sendiri merupakan tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat petani Jawa pada masa panen. Pada upacara ini, para petani akan
mempersembahkan sebagian hasil bumi mereka sebagai bentuk rasa syukur karena
mendapatkan panen yang berlimpah.®

Berdasarkan tradisi Jawa kuno, sedekah bumi sendiri sejatinya merupakan
upacara yang dipersembahkan untuk Dewi Sri—dewi padi dalam kepercayaan Jawa
dan dhanyang atau roh-roh leluhur desa. Tradisi ini dimulai dengan membakar dupa
dan memberikan sesaji sembari menaikkan doa-doa sehari sebelum musim panen
dimulai. Hal ini dilakukan sebagai simbol ucapan syukur karena Dewi Sri dan
dhanyang desa telah menjaga tanaman mereka pada masa menanam serta memohon
berkat untuk kegiatan panen yang akan dilaksanakan dalam beberapa waktu ke
depan®® Setelah masa panen selesai, para petani akan kembali memberikan sesaji

kepada Dewi Sri dan dhanyang desa berupa olahan dari hasil panen. Rangkaian

8partonadi, Komunitas Sadrach, 234.

% Amrizarois Ismail dan Ardhito Hayyu Amasta, “Nilai Konservasi Sumber Daya Alam dalam
Tradisi Sedekah Masyarakat Jawa Tengah,” dalam Kearifan Lokal Jawa Tengah: Tak Lekang Oleh
Waktu, ed. Retno Susilorini, Amizarois Ismail, dan Yosef A. Wastunimpuna (Semarang: Universitas
Katolik Soegijapranata, 2022), 95-96.

10Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin
(Bandung: Pustaka Jaya, 1981), 109-10.
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sedekah bumi biasanya berpuncak pada pertunjukan wayang dan tayuban'! sebagai
persembahan seni agar roh-roh penjaga desa merasa senang.?

Untuk dapat memakai tradisi tersebut sebagai alat untuk mengomunikasikan
iman Kristen, Sadrach tentunya melakukan berbagai penyesuaian mengingat tradisi
tersebut sarat dengan nilai-nilai kejawen—agama kuno Jawa. la memberikan makna
baru yang bersifat kristiani terhadap tradisi tersebut, di mana tradisi undhuh-undhuh
dihubungkan dengan konsep buah sulung dalam Alkitab. la juga menghilangkan
unsur-unsur tradisi yang merujuk pada praktik penyembahan berhala (hal ini akan
dibahas lebih jauh di bab 2). Selain itu, pesta-pesta meriah diganti dengan kebaktian
syukur di mana jemaat akan diajak untuk mengagungkan kemuliaan Tuhan dan
Sadrach akan memberikan pengajaran yang didasarkan pada kitab Kejadian 1.1

Cara Sadrach yang kontekstual dalam mengomunikasikan iman Kristen lewat
tradisi undhuh-undhuh rupanya menjadi daya tarik tersendiri bagi orang-orang Jawa
pada masa itu. Gereja Pasamuan Kristen Jawa Mardika di Karangjasa yang semula
berjumlah 100 orang kemudian bertambah hingga hampir 2.500 orang pada akhir

tahun 1873.14 Pengaruhnya yang semula hanya berdampak di Purworejo bahkan

IM.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangnya dari
1930 sampai Sekarang, terj. F.X. Dono Sunardi dan Satrio Wahono (Jakarta: Serambi limu, 2013),
393. Tayuban adalah pesta tari di mana seorang penari akan berjoget sembari disawer dengan uang oleh
para pria. Seorang penari tayub kadang kala akan mengajak seorang pria untuk menari bersama dengan
menyampirkan selendangnya ke bahu pria tersebut. Pesta ini seringkali dibarengi dengan pesta
minuman keras.

2Geertz, Abangan, Santri, Priyayi, 110-13.
13partonadi, Komunitas Sadrach, 175.

Y4Frans Lion Cachet, Een Jaar Op Reis in Dienst der Zending (Amsterdam: Wormser, 1896),
276.
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meluas hingga ke Keresidenan Pekalongan.'® Sekalipun data tersebut menunjukkan
bahwa upaya kontekstualisasi Kristen Sadrach berhasil membuat banyak orang Jawa
tertarik pada kekristenan, namun upaya tersebut tetap mendapat pertentangan dari
pihak zending.

Para zending memandang bahwa tradisi Jawa adalah tradisi yang sepenuhnya
kafir dan bersifat takhayul, sehingga tradisi Jawa seharusnya diganti oleh tradisi dan
kebiasaan Kristen yang lebih luhur, bukan malah disinkretiskan.® Oleh karena itu,
upaya untuk mengomunikasikan kekristenan melalui tradisi Jawa seharusnya tidak
dilakukan karena dapat mengurangi kemurnian dogma Kristen. Alhasil, Sadrach
dituduh sebagai seorang guru yang sesat dan ajarannya dianggap mengangung
sinkretisme kejawen yang sangat kuat. Para zending khawatir, jika ajaran Sadrach
diizinkan, maka kekristenan yang tumbuh di Jawa adalah kekristenan yang bercampur
dengan konsep-konsep kejawen.!’

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melihat bahwa upaya Kiai Sadrach
mengomunikasikan iman Kristen melalui perayaan undhuh-undhuh menarik untuk
diteliti lebih jauh. Upaya kontekstualisasi tersebut terbuktif efektif untuk menarik
banyak orang Jawa mengenal kekristenan. Namun, banyaknya tuduhan dan
pertentangan yang terjadi di antara para zending membuat penulis melihat adanya
kebutuhan untuk menganalisis upaya kontekstualisasi Kristen Sadrach dalam tradisi

undhuh-undhuh. Terlebih, sejauh penulis melakukan riset, penulis belum menemukan

15C. Guillot, Kiai Sadrach: Riwayat Kristenisasi di Jawa, terj. Asfi Warman Adam
(Yogyakarta: IRCiSod, 2020), 189.

18D, Bakker, Verhoudingen in den Zendingsarbeid: Contra Ds. K. Fernhout (Amsterdam:
Kirchner, 1906), 57.

YGuillot, Kiai Sadrach, 350.
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riset-riset yang dapat menjawab masalah tersebut dengan gamblang. Oleh karena itu,
penelitian ini akan berusaha untuk menganalisis secara kritis upaya kontekstualisasi
Kristen yang dilakukan oleh Sadrach melalui tradisi undhuh-undhuh.

Berkaitan dengan tujuan tersebut, penulis perlu mengetahui lebih jauh
mengenai konsep kontekstualisasi Kristen dan bagaimana upaya kontekstualisasi
Kristen yang baik dilakukan. Paul G. Hiebert, David J. Hesselgrave, dan Lesslie
Newbigin telah mengembangkan definisi, model, metode, dan prinsip-prinsip
kontekstualisasi Kristen yang baik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi suatu
upaya kontekstualisasi. Teori-teori dari para misiolog tersebut dipilih karena mereka
berasal dari kalangan misiolog Injili yang berkomitmen untuk merumuskan
pendekatan kontekstualisasi yang setia pada kebenaran Alkitab. Selain itu, ketiga
misiolog ini memiliki pengalaman langsung di ladang misi, sehingga teori-teori yang
mereka usulkan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga didasarkan pada praktik
nyata. Dengan latar belakang tersebut, prinsip-prinsip yang mereka kembangkan
menawarkan kerangka yang kokoh untuk mengevaluasi upaya kontekstualisasi

Kristen Sadrach dalam tradisi undhuh-undhuh.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana Kiai Sadrach menggunakan tradisi undhuh-undhuh untuk
mengomunikasikan iman Kristen secara relevan bagi orang-orang Jawa?

2. Bagaimana upaya kontekstualisasi Kristen yang baik menurut para misiolog?



3. Sejauh mana upaya kontekstualisasi Kristen Sadrach dalam tradisi undhuh-
undhuh dapat dianggap sinkretis berdasarkan prinsip kontekstualisasi Kristen

yang baik menurut para misiolog?

Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis upaya
kontekstualisasi Kristen yang dilakukan oleh Kiai Sadrach melalui tradisi undhuh-
undhuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesahihan pendekatan Sadrach
dalam mengomunikasikan iman Kristen secara relevan kepada masyarakat Jawa,
sekaligus menanggapi tuduhan sinkretisme yang diajukan oleh para zending terhadap
upayanya. Dengan fokus pada tradisi lokal yang digunakan Sadrach, skripsi ini juga
bermaksud untuk mengeksplorasi sejauh mana simbol-simbol budaya dapat dipakai
sebagai sarana penginjilan tanpa menyimpang dari kebenaran teologi Kristen.

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan
mendalam tentang peran tradisi lokal dalam kontekstualisasi iman Kristen, khususnya
dalam konteks budaya Jawa. Skripsi ini juga bertujuan untuk menilai apakah
pendekatan Sadrach dapat menjadi model kontekstualisasi Kristen yang efektif dan
setia pada Alkitab. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan upaya penginjilan yang relevan terhadap budaya

lokal, tanpa mengorbankan integritas iman Kristen.



Batasan Pembahasan

Penelitian ini akan berfokus pada upaya kontekstualisasi Kristen Kiai Sadrach.
dalam tradisi undhuh-undhuh. Pembatasan ini dilakukan mengingat ada banyak tradisi
yang digunakan oleh Kiai Sadrach untuk mengontekstualisasikan ajaran kekristenan
kepada orang-orang Jawa. Tradisi-tradisi tersebut akan terlalu banyak jika dibahas
secara detail dalam penelitian ini, karena tradisi-tradisi tersebut memiliki makna-

maknanya tersendiri.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang akan dipakai adalah studi
historis, analisis deskriptif, dan analisis kritis. Studi historis akan dilakukan dengan
mengkaji catatan-catatan para zending Belanda yang melakukan kontak dengan
Sadrach serta manuskrip yang ditulis Yotham Martareja—anak angkat Sadrach.
Selain itu, studi juga akan dilakukan dengan mengkaji pustaka-pustaka pendukung
yang mencatat riwayat hidup, pelayanan, serta keadaan jemaat Sadrach. Studi ini
dilakukan untuk mengetahui riwayat hidup Sadrach, pemikirannya, serta upaya
kontekstualisasi Kristenya dalam perayaan undhuh-undhuh.

Metode analisis deskriptif akan dipakai untuk memaparkan dan menganalisis
konsep kontekstualisasi Kristen yang dikembangkan oleh Lesslie Newbigin, David J.
Hesselgrave, dan Paul G. Hiebert. Hasil analisis tersebut kemudian akan
diintegrasikan untuk menghasilkan prinsip kontekstualisasi Kristen yang lebih
komprehensif untuk mengevaluasi upaya kontekstualisasi Kristen Kiai Sadrach dalam

tradisi undhuh-undhuh.



Metode analisis kritis akan digunakan untuk mengomentari dan mengevaluasi
keautentikan upaya kontekstualisasi Kristen Sadrach dalam perayaan undhuh-undhuh.
Analisis kritis akan dilakukan berdasarkan hasil integrasi dari teori kontekstualisasi

Kristen Paul G. Hiebert, David J. Hesselgrave, dan Lesslie Newbigin.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan disusun dalam lima bab. Bab pertama merupakan
pendahuluan yang berisi gambaran besar dari penelitian ini. Pada bab ini penulis akan
memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
penelitian, serta metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab 2 penelitian ini akan membahas upaya kontekstualisasi kekristenan yang
dilakukan oleh Kiai Sadrach melalui tradisi undhuh-undhuh. Pembahasan akan
diawali dengan pemaparan mengenai peran tradisi dalam kehidupan masyarakat Jawa,
termasuk konteks sosio-kultural dan religius pada masa pelayanan Kiai Sadrach.
Selanjutnya, bab ini akan menguraikan pandangan Kiai Sadrach terhadap tradisi Jawa
yang menjadi dasar upayanya melakukan kontekstualisasi Kristen melalui tradisi
undhuh-undhuh. Selanjutnya, bab ini akan mengulas bagaimana upaya Sadrach dalam
menggunakan tradisi undhuh-undhuh untuk mengomunikasikan iman Kristen, serta
memaparkan tanggapan pro dan kontra dari para zending terhadap upaya tersebut.

Pada bab 3 penelitian, penulis akan memaparkan teori kontekstualisasi Kristen
yang dikembangkan oleh Paul G. Hiebert, David J. Hesselgrave, dan Lesslie
Newbigin. Pemaparan teori kontekstualisasi Kristen tersebut meliputi: definisi mereka
mengenai kontekstualisasi Kristen, pandangan mereka mengenai budaya, serta model,

metode, dan prinsip kontekstualisasi Kristen yang mereka ajukan. Teori-teori tersebut
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kemudian akan dianalisis dan diintegrasikan untuk dapat dijadikan landasan yang
komprehensif dalam melakukan analisis kritis terhadap upaya kontekstualisasi Kristen
Kiai Sadrach dalam perayaan undhuh-undhuh.

Pada bab 4, penulis akan melakukan analisis kritis terhadap konsep
kontekstualisasi Kristen Kiai Sadrach dalam tradisi undhuh-undhuh. Analisis kritis
tersebut akan dilakukan berdasarkan hasil integrasi dari teori-teori kontekstualisasi
Kristen yang telah diajukan oleh Hiebert, Hesselgrave, dan Newbigin.

Bab 5, sebagai penutup dari penelitian ini akan berisi kesimpulan dari
keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini penulis juga akan

memberikan saran-saran bagi penelitian selanjutnya.
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